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SIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 
 
 
 

5.1 SIMPULAN 
 
 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada 6 

sampel perusahaan dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Price to Book Value Terhadap Return Saham pada Perusahaan 

Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2018” adalah sebagai berikut : 

 

1. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Return Saham. Hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t- 

hitung sebesar -1,313 < t-tabel sebesar 2,02269 dengan nilai sig. sebesar 

0,197 > 0,05. Besar koefisien regresi dari variabel DER -0,110 (-11,0%). 

 
2. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham. Hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t-hitung 

sebesar 2,464 > t-tabel sebesar 2,02269 dengan nilai sig. 0,018 < 0,05. 

Besar koefisien regresi dari variabel NPM sebesar 0,793 (79,3%). 

3. Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham. Hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t-hitung 

sebesar 3,650 > t-tabel sebesar 2,02269 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05. 

Besar koefisien regresi dari variabel PBV sebesar 0,660 (66,0%). 
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4. Dari uji F menjelaskan F-hitung (4,758) > dari F-tabel (2,85) dengan nilai 

sig. sebesar 0,007 < 0,05 artinya debt to equity ratio, net profit margin dan 

price to book value berpengaruh dan signifikan terhadap return saham 

dengan besar pengaruh ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan oleh nilai 

adjusted R2 sebesar 0,216 (21,6%). Artinya return saham dapat dijelaskan 

oleh debt to equity ratio, net profit margin dan price to book value sebesar 

0,216 (21,6%) dan sisanya sebesar 0,784 (78,4%) dijelaskan oleh variabel 

lain. 

 
 
 

 
5.2 SARAN 

 
 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen, maka penulis memberikan saran bahwa : 

 

1. Untuk mengambil keputusan investasi, penulis menyarankan agar investor 

dapat melakukan analisis fundamental terlebih dahulu. Seperti melakukan 

penilaian saham dengan mengamati berbagai indikator keuangan 

perusahaan, sehingga diharapkan investor mendapatkan keuntungan 

(return) yang optimal. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap return saham, maka jika nilai DER 

mengalami kenaikan akan memberikan dampak penurunan terhadap return 

saham. Penggunaan hutang yang besar tentunya akan menambah beban 

perusahaan, sehingga menyebabkan sebagian investor ragu untuk 
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berinvestasi di perusahaan tersebut. Sehingga penulis menyarankan agar 

perusahaan harus memperhatikan jumlah hutang yang dimiliki dengan 

ekuitas yang disediakan. Perusahaan dapat memperbaiki nilai DER dengan 

mengurangi penggunaan hutang yang berlebihan dari pihak ketiga. Jika 

jumlah hutang berkurang dan jumlah modal bertambah, maka nilai DER 

yang didapat pun akan semakin kecil dan baik, sehingga dapat menarik 

minat investor. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap return saham, maka jika nilai NPM mengalami 

peningkatan akan memberikan kenaikan terhadap return saham. 

Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini pada 

umumnya masih ada yang mengalami nilai NPM yang negatif atau 

mengalami kerugian usaha. Sehingga penulis menyarankan agar 

perusahaan dapat memperbaiki kerugian tersebut dengan melakukan 

peningkatan terhadap penjualan dan mengurangi biaya operasional yang 

tidak terlalu dibutuhkan secara efisien. 

4. Berdasarkan hasil penelitian Price to Book Value (PBV) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham, maka jika nilai PBV 

mengalami peningkatan akan memberikan kenaikan terhadap return 

saham. PBV dihitung dengan harga pasar saham dibagi nilai buku per 

saham. Sehingga penulis menyarankan agar perusahaan dapat menciptakan 

nilai perusahaan yang baik bagi pemegang saham, dengan memperhatikan 

nilai buku per saham yang bergerak mengikuti kinerja 
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perusahaan. Nilai buku per saham merupakan perbandingan nilai ekuitas 

dengan jumlah saham beredar. Dengan menambah modal usaha dan 

meningkatkan kinerja perusahaan yang menghasilkan laba bersih yang 

semakin besar, maka diharapkan nilai perusahaan juga seharusnya mengalami 

kenaikan. 

5. Penelitian ini dilakukan pada periode 2012-2018 dengan ukuran 42 sampel. 

Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya perlu memperbesar ukuran sampel. 

Dengan menambah periodisasi penelitian sehingga diperoleh sampel yang 

lebih besar dan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk 

memperoleh kondisi yang sebenarnya. 

6. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek 

lain, tidak hanya pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, tetapi juga industri dari sektor lainnya atau berasal 

dari semua jenis perusahaan publik. 

7. Penelitian ini hanya menganalisis tiga variabel independen yaitu debt to equity 

ratio, net profit margin dan price to book value untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap return saham. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-

variabel lain untuk melihat pengaruhnya terhadap return saham. 

 


